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PENDAHULUAN 
Saat ini dunia dilanda oleh Kejadian 

Luar Biasa (KLB) berupa pandemi COVID19 

yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang 

menginfeksi individu pertamanya di Wuhan, 

salah satu kota di Republik Rakyat Tiongkok 
dan kemudian menyebar ke seluruh penjuru 

dunia tak terkecuali Indonesia. Pemerintah 

Indonesia sendiri mengkonfirmasi kasus 

COVID-19 pertama di Indonesia pada tanggal 2 
Maret 2020. Penyakit ini disebabkan oleh 

koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-

CoV-2. Hal ini menyebabkan pola kehidupan di 

masyarakat Indonesia menjadi berubah. 

Termasuk salah satunya kebutuhan kepada 

teknologi. Dengan hal ini kegiatan masyarakat 

yang terjadi di luar ruangan semuanya di batasi. 
Kebijakan tersebut membuat semua kegiatan 

dilakukan menggunakan internet atau online. 

Media sosial adalah media online yang 

memberikan kesempatan kepada penggunanya 

untuk berbagi, berpartisipasi, serta menciptakan 
isi. Media sosial saat ini sudah banyak jenisnya, 

contohnya YouTube, WhatsApp, Facebook, 

Instagram, Twitter, Line, FB Messenger, 
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Abstrak 

Latar Belakang: Saat ini dunia dilanda oleh Kejadian Luar Biasa (KLB) 
berupa pandemi COVID-19. Dengan hal ini kegiatan masyarakat yang 

terjadi di luar ruangan semuanya di batasi. kebijakan tersebut membuat 
semua kegiatan dilakukan menggunakan internet atau online. Banyak 
faktor yang mempengaruhi kualitas tidur, contohnya seseorang 

menggunakan waktu tidurnya untuk bermain media sosial sehingga pola 
tidur berubah yang mengakibatkan kualitas tidur seseorang menjadi 

buruk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui adanya 
hubungan penggunaan media sosial dengan kualitas tidur di masa 

pandemi COVID19 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 

Metode: Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas 
Mataram yang dilakukan bulan Juli-Agustus 2022 dengan menggunakan 
kuesioner penggunaan media sosial dan Pittsburgh Sleep Quality Index.  

Hasil: Sebanyak 51 mahasiswa memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian 
ini. Sebagian besar didominasi oleh perempuan yaitu sebesar 37 

responden (72,5%), dan skor PSQI baik 27 responden (52,9%), dan aktif 
menggunakan media sosial terdiri dari 33 responden (64,7%). Hasil uji 

chi-square diperoleh tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media sosial dengan kualitas tidur pada mahasiswa (p= 

0,147). 
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media sosial dengan kualitas tidur pada mahasiswa di masa 

pandemic COVID-19. 
 

Kata Kunci: Kualitas tidur, penggunaan media sosial, pandemi 
COVID-19. 
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LinkedIn, Pinterest, WeChat, Snapchat, Skype, 

Tik Tok, Tumblr, Reddit, Sina Weibo.  

 Berdasarkan hasil dari laporan terbaru 
We Are Social pada tahun 2021, di tuturkan 

yaitu terdapat 170 juta pengguna media sosial di 

Indonesia. Berdasarkan populasi penduduk 

Indonesia yang berjumlah 274,9 juta jiwa pada 

tahun 2021, maka dapat dikatakan 61% 
masyarakat Indonesia telah menggunakan media 

sosial. Bila di bandingkan dengan tahun 2020, 

ada penambahan sekitar 10 juta penggunaan 

media sosial di Indonesia. We Are Social juga 
mengungkapkan rata-rata lama waktu 

penggunaan media sosial di Indonesia berkisar 3 

jam 14 menit.28 

Manusia memiliki kebutuhan fisiologis 

dan juga kebutuhan psikologis. Kebutuhan 
fisiologis merupakan kebutuhan paling penting 

dan utama bagi tubuh manusia. Salah satu 

kebutuhan fisiologis yang dibutuhkan manusia 

yaitu tidur atau istirahat. Tidur berdasarkan 
definisinya merupakan kondisi dimana adanya 

penurunan tingkat kesadaran pada manusia14. 

Walaupun dengan adanya penurunan tingkat 

kesadaran, aktivitas otak tidak berkurang secara 

keseluruhan bahkan dalam beberapa kondisi 
tingkat aktivitas otak meningkat melebihi 

tingkat normal sewaktu terjaga24. 

Manusia memiliki pola tidur yang 

berubah – ubah seiring dengan pertambahan 
usia. Semakin bertambahnya usia manusia maka 

tubuh mulai banyak melakukan beragam 

aktivitas. Itulah sebabnya, jam biologis akan 

berubah-ubah sesuai dengan aktivitas dan ritme 

kebutuhan tubuh. Perubahan- perubahan ini 
penting untuk diperhatikan untuk mendapatkan 

kualitas tidur yang baik. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kualitas tidur, salah satunya 

adalah gaya hidup, contohnya seseorang 

menggunakan waktu tidurnya untuk bermain 
media sosial sehingga pola tidur berubah yang 

mengakibatkan kualitas tidur seseorang menjadi 

tidak baik23.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Herma Fathun Ainida, Dhian Ririn 

Lestari, , didapatkan hasil bahwa penggunaan 

media sosial pada remaja di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Banjar dengan nilai rata-rata total 

skor yaitu 35,62 (57,45%). Kualitas tidur remaja 
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Banjar didapatkan 

bahwa nilai rata-rata total skor yaitu 7,11 

(33,85%) yang artinya kualitas tidur remaja di 

Madrasah Aliyah Negeri 4 Banjar buruk. Hasil 

uji statistik p-value = 0,000 menunjukkan 

adanya hubungan penggunaan media sosial 

dengan kualitas tidur remaja di Madrasah Aliyah 
Negeri 4 Banjar. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

tertarik untuk mencari hubungan penggunaan 

media sosial dengan kualitas tidur di masa 

pandemi COVID-19 pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram. Selain itu peneliti belum 

mendapatkan data mengenai hubungan 

penggunaan media sosial dengan gangguan pola 
tidur di daerah tersebut. 

 

METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

observasional analitik dengan desain penelitian 

yang digunakan adalah cross-sectional yaitu 
dengan cara observasi atau pengumpulan data 

yang dilakukan sekaligus pada satu waktu. 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram pada 15 Juli tahun 2022 

sampai 5 Agustus tahun 2022. Penelitian ini 
menggunakan teknik non probability sampling, 

yaitu dengan cara consecutive sampling. Cara 

pengambilan sampel yaitu mengambil seluruh 

data dan subjek penelitan yang hadir dan masuk 

dalam kriteria inklusi sampai jumlah minimal 
sampel terpenuhi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas 

Mataram angkatan 2020. 
 

HASIL 
Penelitian mengenai hubungan 

penggunaan media sosial dengan kualitas tidur 

di masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa 

program studi pendidikan dokter fakultas 

kedokteran universitas mataram ini dilakukan di 
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram (FK 

Unram). Pengambilan data dilakukan pada 15 

Juli 2022 sampai 5 Agustus 2022 menggunakan 

kuesioner penggunaan media sosial dan 
kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI) yang dibagikan melalui google form 

secara online kepada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter (PSPD) FK Unram Angkatan 

2020. Pengambilan data dipilih sesuai kriteria 
inklusi penelitian sebanyak 51 responden. 

Karakteristik sampel penelitian terdiri dari jenis 

kelamin, manfaat media sosial, skor PSQI dan 

penggunaan media sosial dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
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Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin 

 Kriteria Frekuensi Persentase 

 Laki-laki 14 27,5% 

Perempuan 37 72,5% 

Total  51 100% 

 

Dari tabel ini menunjukkan bahwa 
responden didominasi oleh jenis kelamin 

perempuan dibandingkan laki-laki, dengan 

persentase sebesar 72,5% (37 orang) 

perempuan. 

 
Tabel 2. Skor PSQI 

Skor PSQI 

Skor 

PSQI 

Kriteria Frekuensi Persentase 

 Baik 27 52,9% 

Buruk 24 47,1% 

Total  51 100% 

 

Dari tabel ini menunjukkan bahwa 

gambaran skor PSQI menunjukkan bahwa 
kategori kualitastidur baik merupakan kategori 

terbanyak yaitu sebanyak 27 orang (52,9%). 

 

Tabel 3. Penggunaan Media Sosial 
Penggunaan Media Sosial 

 Kriteria Frekuensi Persentase 

 Aktf 33 64,7% 

Tidak Aktif 18 35,3% 

Total  51 100% 

 
Dari tabel ini menunjukkan penggunaan 

sosial media didominasi aktif menggunakan 

media sosial sebanyak 33 orang (64,7%). 

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan 
Penggunaan Media Sosial dan Kualitas Tidur 

 
 

 

 

Penggunaan Media Sosial Tota
l 

Tidak Aktif Aktif 

Baik 12 15 27 

Buruk 6 18 
24 

Nilai P  0.147   51 

 

Berdasarkan data tabel tabulasi silang 
tersebut, hasil analisis statistik dengan uji chi 

square didapatkan hasil p sebesar 0,147 (> 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media sosial dan kualitas tidur. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 

tidak ditemukan adanya pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap kualitas tidur pada 

mahasiswa PSPD FK Unram di masa pandemi 
COVID-19. 

 

PEMBAHASAN 
Proses pengambilan data ini dilakukan 

selama 3 minggu yang di mulai dari 15 Juli 2022 

sampai 5 Agustus 2022. Penelitian ini memiliki 
jumlah sampel yang dipilih sesuai kriteria inklusi 

sebanyak 51 orang. Responden terbanyak 

adalah perempuan yaitu dengan persentase 

sebesar 72,5% (37 orang) sedangkan laki-

lakisebesar 27,5% (14 orang). Hasil ini sejalan 
dengan penelitian oleh Ariani, Elita and Reni 

pada tahun  2015 yang menemukan sebanyak 

59 responden berjenis kelamin perempuan dari 

total 85 responden penelitian. Sebuah 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 
fakultas kedokteran Universitas Sumatera 

Utara menunjukkan hasil yang sama yaitu 

sebesar 53,8% responden berjenis kelamin 

perempuan sedangkan laki-laki 46,3%. Menurut 
De vito, hal ini disebabkan oleh wanita lebih 

sering mengekspresikan perasaannya dan 

memiliki keinginan yang besar untuk selalu 

mengungkapkan dirinya. Sehingga wanita lebih 

dominan dalam hal penggunaan media sosial 
dalam berkomunikasi dan lain sebagainya1,7. 

Distribusi responden berdasarkan skor 

PSQI menunjukkan bahwa skor PSQI buruk 

(47,1%) dan skor PSQI baik (52,9%). Hasil ini 
tidak jauh berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Selvia pada tahun 2021 yang 

karakteristik kualtas tidur responden terbanyak 

terdapat pada kategori baik 48 responden 

(60%) dan buruk 32 responden (40%). Kualitas 
tidur yang baik meliputi durasi tidur yang sesuai 

dengan kebutuhan menurut umur, tidur 

nyenyak tidak terbangun karena suatu hal 

disela-sela waktu tidur, sedangkan kualitas tidur 
yang buruk meliputi durasi tidur yang kurang 
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dari kebutuhan menurut umur, tidur terlalu 

larut malam dan bangun terlalu cepat, tidur 

tidak nyenyak sering terbangun karena suatu 
hal23. 

Pada penelitian ini ditemukan 

penggunaan media sosial terbanyak termasuk 

ke dalam kategori aktif menggunakan media 

sosial dengan persebaran aktif menggunakan 
media sosial terdiri dari 33 responden (64,7%) 

dan tidak aktif menggunakan media sosial 18 

responden (35,3%). Hasil serupa juga 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan di 
FKIK UIN Alauddin Makassar oleh Ulfiana pada 

tahun 2018 dengan melibatkan 44 responden 

yang menunjukkan sebanyak 41 responden 

(93,2%) aktif menggunakan media sosial dan 3 

responden (6,8%) tidak aktif menggunakan 
media sosial. Pada penelitian lain yang dilakukan 

oleh Selvia pada tahun 2021 didapatkan 

responden dengan kategori aktif menggunakan 

media sosial terdiri dari 66 responden (82,5%) 
dan tidak aktif menggunakan media sosial 14 

responden (17,5%). Dari penelitian ini 

didapatkan mayoritas responden aktif 

menggunakan media sosial, hal ini disebabkan 

oleh karena masa pandemi Covid-19 yang mana 
telah ditetapkan oleh pemerintah untuk 

melakukan lockdown guna menekan 

penyebaran Virus Corona. Pada saat ini semua 

dilakukan dirumah melalui situs jejaring sosial, 
sehingga penggunaan media sosial semakin 

meningkat. Media sosial hadir memiliki manfaat 

(uses) yaitu selain sebagai media informasi, juga 

sebagai media hiburan. Hal ini, tentu akan 

menjadi motif alternatif yang dicari-cari oleh 
masyarakat setelah bosan pada tayangan 

hiburan di televisi31. 

Dengan analisis data menggunakan uji 

chi square didapatkan hasil signifikansi 0,147 

yaitu lebih dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara penggunaan media sosial 

dengan kualitas tidur pada mahasiswa PSPD FK 

Unram di masa pandemic COVID-19. 
Berdasarkan tabel 4 ditemukan responden yang 

aktif menggunakan media sosial memiliki 

kualitas tidur buruk. Selain itu, responden yang 

tidak aktif menggunakan media sosial 

cenderung memiliki kualitas tidur yang baik. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariani, Elita 

and Reni pada tahun 2015 dengan menggunakan 

metode analisis data uji chi square ditemukan 

tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

intensitas pengguna jejaring sosial dengan 

kualitas tidur pada siswa SMAN 3 Siak. Hasil ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Selvia pada tahun 2021 terhadap 80 siswa siswi 

kelas X SMA Negeri 1 Bangkinang Kota, 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

penggunaan media sosial dengan kualitas tidur, 

yaitu diperoleh nilai uji chi square sebesar 
0,031 (< 0,05). Pada penelitian tersebut 

ditemukan responden yang aktif menggunakan 

media sosial lebih banyak berada pada kategori 

kualitas tidur yang buruk. Berdasarkan data 
tabel 4 didapatkan responden dengan kategori 

tidak aktif menggunakan sosial media sebanyak 

18 orang. Jika dilihat pada responden dengan 

kategori aktif menggunakan sosial media 

sebanyak 33 orang1. 
Pada masa pandemi Covid-19 yang 

mana telah ditetapkan oleh pemerintah untuk 

melakukan lockdown guna menekan 

penyebaran Virus Corona. Pada saat ini semua 
dilakukan dirumah melalui situs jejaring sosial, 

sehingga penggunaan media sosial semakin 

meningkat. Media sosial hadir memiliki manfaat 

(uses) yaitu selain sebagai media informasi, juga 

sebagai media hiburan. Hal ini, tentu akan 
menjadi motif alternatif yang dicari-cari oleh 

masyarakat setelah bosan pada tayangan 

hiburan di televisi23.  

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 
selain penggunaan media sosial banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi kualitas tidur. Hasil 

pengisian kuesioner menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden aktif menggunakan 

media sosial. Responden yang menggunakan 
media sosial secara aktif, namun memiliki 

kualitas tidur yang baik, hal ini mungkin 

disebabkan mereka mampu mengatur waktu 

kapan menggunakan media sosial dan kapan 

waktu untuk tidur sehingga mereka tidur tepat 
pada waktunya. Kualitas tidur buruk yang 

dialami oleh pengguna media sosial yang tidak 

aktif dimungkinkan karena adanya faktor lain 

yang menyebabkan responden mengalami 
kualitas tidur yang buruk, seperti konsumsi 

kafein, kebiasaan begadang, tugas perkuliahan 

dan kegiatan lainnya.    

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik chi 
square dengan nilai p sebesar 0,147 (>0,005) 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
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terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan media sosial dengan kualitas tidur 

pada mahasiswa PSPD FK Unram di masa 
pandemi COVID-19. 
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